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Pasien HIV berisiko 20-37 kali lipat terinfeksi TB dan TB merupakan penyebab kematian tertinggi pada
HIV. Resistenst OAT menjadi masalah utama pengobatan TB pada pasien HIV yang menyebabkan
peningkatan mortalitas dan biaya. Rifampisin merupakan OAT utama sehingga perlu diketahui prevalensi
resistens rifampisin dan faktor-faktor yang mempengaruhinya pada pasien TB-HIV.

Tujuan: Mengetahui prevalens resistensi rifampisin pada pasien TB-HIV dan faktor-faktor yang
mempengaruhi.

Metode: Studi potong lintang terhadap 196 pasien TB-HIV yang menjalani pemeriksaan Xpert MTB-RIF di
poli pelayanan terpadu HIV RSUPN-CM selama tahun 2012-2015. Analisa bivariat untuk mengetahui
hubungan faktor-faktor terkait dengan kejadian resistens rifampisin. Analisa multivariat menggunakan uji
regresi logistik.

Hasil: Didapatkan prevalensi resistensi rifampisin sebesar 13,8%. Usia, jenis kelamin, riwayat penggunaan
ARV, dan TB ekstraparu tidak berhubungan dengan kejadian resistens rifampisin pada pasien TB-HIV.
Jumlah CD4<100 memiliki hubungan dengan kejadian resistensi rifampisin (OR 2,57; 95% IK 0,99-6,69),
namun secara statistik tidak bermakna. Riwayat pengobatan TB memiliki hubungan signifikan dengan
kejadian resistens rifampisin (OR 3,98; 95% IK 1,68-9,44).

Simpulan: Prevaens resistens rifampisin TB-HIV di RSUPN-CM sebesar 13,8%. Riwayat TB memiliki
hubungan signifikan dengan kejadian resistensi rifampisin pada pasien TB-HIV.
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